Bahan Ajar Tematik

Tema : 6. Cita-citaku
Subtema : 1. Aku dan Cita-citaku
Pembelajaran: 5

Bahasa Indonesia
3.6.1 Menjelaskan makna/isi yang terkandung dalam puisi.
4.6.1 Membuat puisi karya sendiri.
4.6.2 Membacakan puisi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi.

SBdP
3.2.1 Menentukan tempo dan tinggi rendah nada.
4.2.1 Menyanyikan lagu sesuai tempo dan tinggi rendah nada.

PPKn

3.3.1 Menyebutkan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan
sehari-hari.

4.3.1 Membuat kesimpulan tentang manfaat keberagaman karakteristik individu dalam
kehidupan sehari-hari dalam bentuk tulisan.

Uraian materi
A. Puisi anak

Makna puisi adalah ungkapan arti, maksud atau isi yang terkandung dalam puisi yang dapat
ditangkap oleh pembaca. Perhatikan teks puisi berikut.

Cita-Citaku Ayo Mengamati .
Karya: Angelica

Suara indah alat musik
Alunannya tenang mendayu
Seakan selalu berbisik

Aku selalu ada untukmu

Aku suka alat musik itu

Karena itu aku ingin menjadi pemainnya
Inilah cita-citaku
Menjadi pemain biola
Langkah-langkah kujalani
Semua cobaan kulewati
Untuk mendapatkan apa yang kuinginkan

Semua akan kuperjuangkan

Apa makna/isi puisi “Cita-citaku”?
Bait pertama puisi mengungkapkan tentang indahnya bunyi yang dihasilkan oleh alat musik.
Bait kedua berisi ungkapan tentang cita-cita untuk menjadi seorang pemain alat musik biola. Bait
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ketiga menjelaskan bahwa untuk dapat mencapai cita-cita tersebut, maka ia harus berlatih dengan
giat. Secara keseluruhan, makna puisi tersebut adalah ungkapan seseorang tentang cita-citanya
untuk menjadi seorang pemian biola. Untuk mencapi cita-cita tersebut, maka ia harus berlatih
dengan giat.

Untuk dapat menentukan makna/isi puisi, hal yang harus kita lakukan adalah membaca tiap
bait puisi dengan seksama. Kegiatan membaca dilakukan dengan bertahap, dimulai dari bait
pertama puisi. Baca dan coba pahami isi yang ingin disampaikan pada bait pertama kemudian
tuliskan apa yang kamu bayangkan saat membaca bait puisi tersebut. Lakukan hal yang sama
pada bait puisi berikutnya. Setelah itu, bacalah kembali makna setiap bait di dalam puisi tersebut.
Lalu ringkaslah menjadi satu paragraf untuk mewakili makna keseluruhan puisi tersebut.\

Pernahkah kalian membuat puisi? Untuk membuat puisi, kita terlebih dahulu harus
menentukan tema puisi yang kita buat, kamudian menentukan jumlah bait, menentukan jumlah
baris dalam tiap bait, menentukan rima tiap bait, dan menentukan makna yang ingin disampaikan
dalam puisi yang kalian buat.

B. Tempo dan tinggi rendah nada

Ada lagu yang dinyanyikan dengan lambat, ada juga lagu yang dinyanyikan dengan cepat.
Cepat dan lambatnya lagu dinyanyikan disebut tempo lagu. Ada tanda atau istilah untuk
menunjukkan tempo lagu. Perhatikan tabel berikut.

No Istila Ketera n
" e
Largo lombat sekali

L
2 |lento 'lebih lambat
3. | Adagio lambat
. 4. -Andunte .sedung
5. | Moderato sedang agok cepat
6. |Allegro cepat
7. | Vivace lebih cepat
8. -Pres-to .ceput sekali

Tabel tersebut berisi tanda-tanda tempo yang biasa digunakan pada lagu. Perhatikan teks lagu
berikut.

2001 Halaman 2



AU INGIN JAD] PENERBANG "

Ayo Bemya
Tgm\;u A-j;‘f- Cepor ( Mode caxe) Lad o]

s.6 5 als . shi 20 7)1 .0

LA - by i-nagin men- ja - di pe-ner - bang
2 Tongkes be-ca - ni bk - %o - e e -long
—_———

6.7 vt li L els.e s al3 Lo
Y la - ngit B o-ru tew - pox Ler- ma - 0

S Bl M S - ol

4 . s Ve . Ve . o1 V1. o
L me - la - yang me - \a - Yoy
2. me - \a 'j"“f wme - \a - '-aorwj

PO T R R R T
L Ter - \)nm:l <.L—Hﬂ3— at une - AStN

2 Bn - fa-va Y- kenq bt - ong

Lagu “Aku Ingin Jadi Penerbang” menggunakan tempo moderato atau agak cepat. Lirik
yang bergaris bawah berwarna merah merupakan bagian yang dinyanyikan dengan nada yang
tinggi, sedangkan lirik yang bergaris bawah berwarna biru merupakan bagian yang dinyanyikan
dengan nada rendah.

Pada notasi angka, untuk syair yang dinyanyikan dengan nada tinggi, notasi angkanya
diberi tanda titik dibagian atas. Perhatikan gambar berikut.

Berikut adalah urutan tinggi rendah nada pada notasi angka.

Semakin ke kanan nada semakin tinggi.

C. Keberagaman karakteristik individu

Semboyan Negara Indonesia adalah Bhineka Tunggal Ika, yang artinya berbeda-beda
tetapi tetap satu. Negara Indonesia memiliki banyak sekali keberagaman, mulai dari karakteristik
individu, agama, bahasa, suku, serta adat istiadat yang dimiliki masing-masing daerah.
Keberagaman itu merupakan anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa, jadi kita harus bersyukur atas
keberagaman yang negara kita miliki.

Di dalam kehidupan sehari-hari juga terdapat keberagaman, contohnya cita-cita. Cita-cita
merupakan keberagaman karakteristik individu. Tiap orang memiliki cita-cita yang beragam.
Meskipun berbeda, kita tetap harus saling menghormati satu sama lain. Keberagaman tidak
menghalangi kita untuk dapat hidup bersatu dengan rukun dan damai.

Apa saja manfaat keberagaman karakteristik individu? Berikut adalah beberapa manfaat
keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-hari.

a) Lebih mengenal karakter orang-orang di sekitar kita,

b) Tumbuh rasa toleransi dan nasionalisme. Jika kita memiliki rasa toleransi yang besar, maka
lingkungan di sekitar kita akan aman, nyaman, dan damai. Dari berbagai macam
karakteristik, suku, dan budaya, akan menambahkan rasa cinta kita terhadap Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
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¢) Memperkuat persatuan dan kesatuan. Setelah kita mengenal masing-masing karakter,
kemudian tumbuh rasa toleransi, serta nasionalisme, maka akan timbul dengan sendirinya
rasa persatuan dan kesatuan.

Bahan Ajar Tematik

Tema : 6. Cita-citaku
Subtema : 1. Aku dan Cita-citaku
Pembelajaran: 6

Bahasa Indonesia
3.6.2 Menjelaskan makna yang terkandung dalam puisi karya orang lain.
4.6.2 Membacakan puisi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi.

SBdP

3.2.1 Menentukan tempo dan tinggi rendah nada lagu.

3.2.2 Menjelaskan makna syair lagu.

4.2.1 Menyanyikan lagu sesuai tempo dan tinggi rendah nada.

Uraian materi
A. Puisi anak

Pada pertemuan sebelumnya, kita telah berlatih menentukan makna puisi. Puisi merupakan
karya sastra yang diungkapkan dengan bahasa yang indah. Kita dapat menuangkan curahan hati
dan pikiran kita dalam sebuah puisi. Isi puisi menunjukkan makna puisi yang terkandung di
dalamnya. Makna puisi itu sendiri adalah arti, maksud atau isi yang terkandung dalam puisi,
yang dapat ditangkap oleh pembaca.

S
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Untuk dapat menentukan makna/isi puisi, hal yang harus kita lakukan adalah membaca tiap
bait puisi dengan seksama. Kegiatan membaca dilakukan dengan bertahap, dimulai dari bait
pertama puisi. Baca dan coba pahami isi yang ingin disampaikan pada bait pertama kemudian
tuliskan apa yang kamu bayangkan saat membaca bait puisi tersebut. Lakukan hal yang sama
pada bait puisi berikutnya. Setelah itu, bacalah kembali makna setiap bait di dalam puisi tersebut.
Lalu ringkaslah menjadi satu paragraf untuk mewakili makna keseluruhan puisi tersebut.

Untuk meningkatkan kemampuan menentukan makna puisi, maka cobalah tentukan makna
puisi karya temanmu!

B. Tempo dan tinggi rendah nada

Puisi merupakan karya sastra yang diungkapkan dengan bahasa yang indah. Isi puisi
menunjukkan makna puisi yang terkandung di dalamnya. Selain puisi, lagu juga memiliki makna
yang terkandung di dalamnya. Makna lagu tercermin dari isi syair lagunya. Makna lagu dapat
menentukan juga tempo yang digunakan untuk menyanyikan lagu tersebut.

Untuk dapat menentukan makna/isi syair lagu, langkahnya sama seperti menentukan makna
sebuah puisi. Syair pada lagu kita baca dengan seksama. Baca dan coba pahami isi yang ingin
disampaikan pada syair kemudian tuliskan apa yang kamu bayangkan saat membaca syair lagu
tersebut. Coba kamu pilih satu lagu yang kamu sukai, kamudian tentukanlah makna dari syair
lagu tersebut!

Masih ingatkah kamu tanda tempo pada lagu? Perhatikan tabel berikut.

No Istila Ketera n
" s
Largo lambat sekali

L
2. |Lento lebih lambat
3. | Adaogio lombat
. 4. -Andunte .seclung
5. | Moderato sedang agak cepat
6. |Allegro cepat
7. | Vivace lebih cepat
8. - Presto cepat sekali

Tabel tersebut berisi tanda-tanda tempo yang biasa digunakan pada lagu. Setelah kamu
menentukan makna lagu, tentukan pula tempo dan tinggi rendah nadanya, kemudian
nyanyikanlah dengan percaya diri!
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